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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, jangka waktu jatuh 

tempo, dan yield terhadap harga obligasi. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji F maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas, jangka waktu 

jatuh tempo, dan yield secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga obligasi. 

2. Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial likuiditas 

tidak mempunyaipengaruhpositif yang signifikan terhadap harga obligasi. 

3. Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial jangka waktu 

jatuh tempo mempunyaipengaruhpositif yang signifikan terhadap harga 

obligasi. 

4. Berdasarkan uji t maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial yield tidak 

mempunyaipengaruhpositif yang signifikan terhadap harga obligasi. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 

hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

lebih memprtimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini cukup singkat yaitu 

selama tiga tahun, dari tahun 2010 sampai dengan 2012. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan obligasi yang masih 

aktif beredar di pasar dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitan ini merupakan obligasi yang masih 

memiliki jangka waktu jatuh tempo minimal dua tahun. 

4. Sampel yang digunakan merupakan obligasi yang memiliki data lengkap, 

yaitu obligasi yang memiliki kelengkapan variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

5.3 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan sebaiknya dapat memperhatikan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap tinggi dan rendahnya harga obligasi. Manajemen 

perusahaan memilih faktor-faktor tersebut dengan benar agar obligasi tersebut 

dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti sebaiknya menambah periode penelitan karena likuiditas, jangka 

waktu jatuh tempo, dan yield dapat digunakan untuk memilih obligasi 

yang tepat bagi para investor. 
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b. Sampel yang digunakan sebaiknya memiliki sisa masa jatuh tempo 

minimal tiga tahun agar dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam 

penelitian. 

c. Sampel yang digunakan sebaiknya memiliki kelengkapan data yang 

tersedia sehingga tidak membingungkan dalam penelitian. 

d. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan variabel lain, diantaranya adalah : 

1. Coupon 

Menurut Herdy, Ervita, dan Rini (2013) menyatakan bahwa apabila 

coupon obligasi cukup tinggi maka harga obligasi akan cenderung 

semakin meningkat. Sebaliknya, apabila coupon obligasi cukup kecil 

maka harga obligasi akan cenderung turun karena daya tarik untuk 

investor sangat sedikit. 

2. Ukuran perusahaan 

Menurut Hadi asman Ibrahim (2008) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan dapat dijadikan variabel yang mempengaruhi harga 

obligasi.Ukuran perusahaan digunakan untuk mewakili keuangan 

perusahaan sehingga perusahaan dengan kategori large firm besar 

kemungkinannya untuk menerbitkan obligasi di atas harga nominal 

karena perusahaan tersebut telah mempunyai citra bagi investor 

sehingga investor meyakini akan mendapatkan keuntungan yang besar 

apabila membeli obligasi tersebut. 
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3. Peringkat 

Menurut Hadi asman Ibrahim (2008) menyatakan bahwa 

pemeringkatan terhadap obligasi obligasi yang akan diterbitkan untuk 

menilai kinerja perusahaan. Pemeringkatan terhadap obligasi dianggap 

sangat penting karena dapat dimanfaatkan untuk memutuskan apakah 

obligasi tersebut layak terbit atau tidak serta mengetahui tingkat 

resikonya. Obligasi dengan tingkat resiko akan menyebakan tinggi 

dan rendahnya harga obligasi tersebut. 
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